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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan prestasi 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) melalui 
metode pembelajaran Round Robin (merespon bergiliran). Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 (dua) siklus. Subjek penelitian 
ini adalah semua peserta didik kelas V MI Ma’arif NU Karangpucung Kecamatan 
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas yang berjumlah 15 peserta didik yang 
terdiri dari 5 peserta didik laki-laki dan 10 peserta didik perempuan. Instrumen 
yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan tes evaluasi untuk 
mengukur prestasi belajar, lembar observasi untuk aktivitas guru dan aktivitas 
peserta didik, dan angket untuk mengukur rasa percaya diri, analisis datanya 
secara deskriptif kualitatif dipersentasekan. Berdasarkan hasil penilaian skala 
sikap rasa percaya diri peserta didik diperoleh rata-rata 3,06 pada siklus I dan 
meningkat menjadi 4 pada siklus II. Berdasarkan penilaian prestasi belajar peserta 
didik diperoleh nilai rata-rata 69,20 dengan ketuntasan belajar 66,66% pada siklus 
I, kemudian pada siklus II prestasi belajar peserta didik meningkat dengan 
diperolehnya nilai rata-rata 76 dengan ketuntasan belajar 86,66%. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa metode pembelajaran Round Robin (merespon 
bergiliran) dapat meningkatkan rasa percaya diri dan prestasi  belajar IPS peserta 
didik kelas V MI Ma’arif NU Karangpucung Kecamatan Purwokerto Selatan 
Kabupaten Banyumas. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan tempat adanya suatu kegiatan yang dapat 
memberikan banyak pengalaman serta pengetahuan. Sekolah adalah 
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar atau proses interaksi 
antara guru dan siswa yang disebut dengan pendidikan. Pendidikan 
menurut UU Nomor 2 Tahun 1989 disebutkan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang.
2
 
Pendidikan juga adalah sarana untuk menyiapkan generasi masa kini 
sekaligus masa depan. Hal ini dapat diartikan bahwa proses pendidikan 
yang dilakukan saat ini bukan semata-mata untuk hari ini melainkan untuk 
masa depan.  
Proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh peran seorang guru. 
Guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai hal yang dapat 
menjadikan pembelajaran lebih bisa mencapai tujuan yang diinginkan. 
Adapun tujuan pendidikan  nasional dalam rumusan Undang-Undang RI 
nomor 2 tahun 1989 adalah “mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti 
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luhur, memilki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, 
berkepribadian yang mantap dan mandiri, serta memiliki rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”.3 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Berarti berhasil atau tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana 
proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Belajar adalah 
suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 
mengkokohkan kepribadian.
4
 Tidak bisa disangkal bahwa dalam proses 
belajar, banyak dijumpai siswa yang tidak memperoleh prestasi belajar 
sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dimungkinkan karena siswa yang 
kurang fokus atau yang kurang memperhatikan dalam proses 
pembelajaran, dapat dikarenakan faktor guru ataupun dari diri siswa itu 
sendiri.  
Salah satu pembelajaran di sekolah yang perlu kita soroti adalah 
pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti 
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.
5
 Mata 
pelajaran IPS cakupannya sangat luas karena memuat berbagai ilmu 
lainnya, dibutuhkan ketrampilan guru dalam menyampaikan materi kepada 
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 Arif Rohman, Memahami Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: CV. Aswaja Pressindo), hlm. 
88.  
4
 Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 
hlm.9. 
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siswa agar dapat diterima dengan baik sehingga dapat menimbulkan 
perubahana sikap, perilaku, dan prestasi belajar siswa yang lebih baik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas 
V MI Ma’arif NU Karangpucung tentang masalah yang sering dihadapi 
oleh guru adalah khusunya pada mata pelajaran IPS. Karena mata 
pelajaran IPS mempunyai cakupan materi yang lebih luas, sehingga 
menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam mengatur waktu dan 
menyampaikan materi kepada siswa. Sebagian besar siswanya juga belum 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Proses pembelajaran di kelas siswa 
tidak berani mengemukakan pendapat, diberi pertanyaan tidak berani 
menjawab, apabila belum paham dengan materi yang disampaikan tidak 
berani untuk bertanya. Hal ini diungkapkan oleh guru  kelas V dalam 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan permasalahan 
pembelajaran di kelasnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, proses 
pembelajaran di kelas V Mi Ma’arif NU Karangpucung secara umum 
masih menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran yang lain, misalnya dengan menerapkan variasi model 
pembelajaran dalam menyampaikan materi. Hal tersebut menyebabkan 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi IPS yang cakupan 
materinya luas. Kondisi tersebut dapat berdampak pada prestasi belajar 
IPS yang kurang memuaskan. Hal ini terbukti dari hasil nilai ulangan yang 




yang ditetapkan di MI Ma’arif NU Karangpucung pada mata pelajaran IPS 
adalah 70. Dari 15 siswa, 5 diantaranya sudah memenuhi KKM (tuntas 
33,3 %) sedangkan 10 siswa yang lain masih memiliki nilai dibawah KKM 
(belum tuntas 66,7 %) ini yang perlu mendapat perhatian agar mencapai 
ketuntasan belajar. 
Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah-masalah yang telah 
dikemukakan diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang peningkatan 
rasa percaya diri dan prestasi belajar IPS. Oleh karena itu peneliti 
merumuskan penelitian tindakan kelas yang berjudul: Peningkatan Rasa 
Percaya Diri dan Prestasi Belajar IPS Materi Keragaman Suku Bangsa dan 
Budaya di Indonesia Melalui Metode Pembelajaran Round  Robin 
(Merespon Bergiliran) di Kelas V MI Ma’arif NU Karangpucung 
Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 
2018/2019. Metode pembelajaran Round Robin (merespon bergiliran) ini 
dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
terutama dalam berkomunikasi. Semua peserta didik memiliki kesempatan 
untuk berbicara dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran terhadap judul 
skripsi tentang Peningkatan Rasa Percaya Diri dan Prestasi Belajar IPS 
Materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia Melalui Metode 
Pembelajaran Round  Robin (Merespon Bergiliran) di Kelas V MI Ma’arif 




Tahun Pelajaran 2018/2019, terlebih dahulu penulis akan kemukakan 
penegasan istilah sebagai berikut: 
1. Rasa Percaya Diri 
Percaya diri (self-confidence) ialah kemampuan individu untuk 
dapat memahami dan meyakini seluruh potensinya agar dapat 




2. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil yang ditunjukkan siswa 
setelah melakukan proses belajar mengajar. Prestasi belajar 
merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. Yang 
mana pada setiap kata tersebut memiliki makna tersendiri. Prestasi 
adalah suatu hasil yang telah diperoleh atau dicapai dari aktivitas yang 
telah dilakukan atau dikerjakan.
7
 Sedangkan belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
8
 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dijelaskan pengertian prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan yang berupa 
perubahan tingkah laku yang dialami oleh subyek belajar didalam 
suatu interaksi dengan lingkungannya. 
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3. Ilmu Pengetahuan Sosial 
IPS adalah suatu bahan kajian yang terpadu yang merupakan 
penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang 
diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan Sejarah, 
Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi.
9
 Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 




4. Metode Pembelajaran Round Robin (Merespon Bergiliran) 
Metode pembelajaran diartikan sebagai pola yang digunakan 
untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk 
kepada guru di kelas.  Metode pembelajaran mengacu pada 
pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pembelajaran, tahap-tahap dalam pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran dan pengelolaan kelas.
11
 
Jadi, yang dimaksud dengan metode pembelajaran round robin 
(merespon bergiliran) adalah teknik brainstorming yaitu peserta didik 
mengajukan gagasan-gagasan namun tanpa mengelaborasikan, 
menjelaskan, mengevaluasi, atau mempertanyakan gagasan tersebut.
12
 
Metode round robin (merespon bergiliran) melibatkan peserta didik 
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untuk memunculkan gagasan dan berbicara secara berurutan. Urutan 
pemberian respon ini diatur dengan memulai dari satu peserta didik ke 
peserta didik lain sampai semua peserta didik memiliki kesempatan 
untuk berbicara. Dalam penelitian ini adalah peningkatan rasa percaya 
diri dan prestasi belajar IPS materi keragaman suku bangsa dan 
budaya di Indonesia melalui metode pembelajaran round  robin 
(mrespon bergiliran) di Kelas V MI Ma’arif NU Karangpucung 
Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2018/2019 adalah  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah ada peningkatan percaya diri peserta didik dalam 
pembelajaran IPS materi keragaman suku bangsa dan budaya di 
Indonesia di kelas V MI Ma’arif NU Karangpucung Kecamatan 
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2018/2019 
melalui metode pembelajaran Round Robin (merespon bergiliran)? 
2. Apakah ada peningkatan prestasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran IPS materi keragaman suku bangsa dan budaya di 
Indonesia di kelas V MI Ma’arif NU Karangpucung Kecamatan 
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2018/2019  





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai yaitu: 
1. Meningkatkan percaya diri peserta didik dalam pembelajaran IPS 
materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia di kelas V MI 
Ma’arif NU Karangpucung Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2018/2019 melalui metode pembelajaran 
Round Robin (merespon bergiliran). 
2. Meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS 
materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia di kelas V MI 
Ma’arif NU Karangpucung Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2018/2019 melalui metode pembelajaran 
Round Robin (merespon bergiliran). 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, 
seperti berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Peneliti ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberikan informasi 
tentang pengembangan rasa percaya diri dan prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS melalui metode round robin (merespon 
bergiliran). 
2. Manfaat Praktis  




1) Meningkatkan rasa percaya diri dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2) Meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran IPS. 
3) Meningkatkan pemahaman pada mata pelajaran IPS.  
b. Bagi Guru 
1) Guru mendapat kesempatan berperan aktif dalam 
mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan sendiri. 
2) Mendapatkan gambaran positif tentang perlunya penggunaan 
metode pembelajaran Round Robin (Merespon Bergiliran) 
sehingga dapat diterapkan sesuai dengan mata pelajaran dan 
kondisi lingkungan sekolah sebagai upaya untuk 
meningkatkan rasa percaya diri dan prestasi belajar peserta 
didik. 
3) Meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan 
metode pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti 
Dapat mengetahui dan mengembangkan metode 
pembelajaran Round Robin (Merespon Bergiliran) sehingga 
terbiasa melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. 
d. Bagi Sekolah 
  Bagi MI Ma’arif NU Karangpucung dapat dijadikan 
langkah awal pelaksanaan inovasi pendidikan dalam upaya 




E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan pendekatan kembali terhadap penelitian 
yang hampir sama. Peneliti telah mengkaji beberapa literatur baik berupa 
buku dan jurnal ilmiah. Hasil penelitian pendahulu yang berupa buku, 
antara lain pertama, buku yang berjudul Nilai Karakter Refleksi untuk 
Pendidikan, tulisan Mohamad Mustari yang berisi tentang pengertian 
percaya diri dan indikator percaya diri. Kedua, buku yang berjudul Strategi 
Belajar Mengajar, tulisan Hamdani yang berisi tentang pengertian prestasi 
belajar dan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Ketiga, buku yang 
berjudul Collaborative Learning Techniques, tulisan Elizabert E. Barkley 
yang berisi tentang pengertian metode round robin (merespon bergiliran) 
dan langkah-langkah metode round robin (merespon bergiliran)  
Adapun hasil penelitian berupa jurnal, antara lain Pertama, 
Penelitian yang ditulis oleh Moh. Funali dalam jurnal Kreatif Tadulako 
yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
IPS Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kolaborasi Pada Siswa 
Kelas V SDN 1 Siboang”,13. Dalam kesimpulannya menyatakan bahwa 
model pembelajaran kolaborasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada  mata pelajaran IPS. Hasil belajar siswa dari 60,15 (nilai rata-rata 
hasil belajar sebelum penelitian) menjadi 69,12 (siklus I)  dan 81,64 
(siklus II). Begitupun dengan ketuntasan klasikal meningkat dari 
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ketuntasan 62,5% pada siklus I menjadi 87,5% pada siklus II. Demikian 
pula peningkatan daya serap klasikal dari 69,12% pada siklus I menjadi 
81,64% pada siklus II.  
Kedua, Penelitian yang ditulis oleh Dian Surya Ningsih dalam 
jurnal yang berjudul “Pengaruh Teknik Pembelajaran Round Robin 
(merespon bergiliran) terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas X 
SMA Negeri 1 Kisaran Tahun Pembelajaran 2013/2014”.14 Penelitian itu 
menyimpulkan bahwa nilai yang didapat belum mencapai KKM sebesar 
75 dalam menulis puisi, dengan melalukan pre-test tanpa perlakuan teknik 
Round Robin, hasil yang didapat dengan nilai rata-rata 64,52 sehingga 
termasuk dalam kategori. Akan tetapi setelah melakukan post-test yaitu 
penerapan teknik Round Robin, nilai rata-rata kemampuan menulis puisi 
lebih tinggi yakni sebesar 73,7 (kategori baik) daripada nilai rata-rata 
kemampuan menulis puisi sebelum perlakuan.  
Ketiga, Penelitian yang ditulis oleh Maya Siti Rohmah dan Indri 
Herdiman dalam jurnal yang berjudul “Penerapan Pendekatan 
Brainstorming Round Robin Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran 
Dan Koneksi Matematik Serta Kemandirian Belajar Siswa MTs 
Terpadu”.15 Penelitian itu menyimpulkan bahwa pencapaian dan 
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peningkatan kemampuan penalaran matematik dan koneksi matematik 
siswa MTs Terpadu yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 
brainstorming round robin lebih baik daripada siswa yang menggunakan 
pembelajaran biasa. Begitupun dengan pencapaian kemandirian belajar 
siswa MTs Terpadu yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 
brainstorming round robin lebih baik daripada siswa yang menggunakan 
pembelajaran biasa. 
Dari hasil telaah terhadap beberapa penelitian terdahulu ternyata 
belum ada yang meneliti tentang Peningkatan Rasa Percaya Diri dan 
Prestasi Belajar IPS Materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di 
Indonesia Melalui Metode Pembelajaran Round  Robin (Merespon 
Bergiliran) di Kelas V MI Ma’arif NU Karangpucung Kecamatan 
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
F. Hipotesis Tindakan  
Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh 
peneliti bagi problematika yang diajukan dalam penelitian. Dugaan 
jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang 
akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui 
penelitian. Tujuan peneliti mengajukan hipotesis adalah agar dalam 
kegiatan penelitiannya, perhatian peneliti tersebut terfokus hanya pada 




pemilihan alternatif dapat tepat, peneliti dituntut untuk hati-hati dan 
cermat. 
Berdasarkan teori pembelajaran dan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan pada latar belakang penelitian sebelumnya, maka dapat 
dikemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut: “Penerapan metode 
pembelajaran Round Robin (Merespon Bergiliran) dapat meningkatkan 
rasa percaya diri dan prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran IPS materi 
keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia di MI Ma’arif NU 
Karangpucung Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas” 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan merupakan kerangka skripsi yang digunakan 
untuk memudahkan penulisan dan pembahasan skripsi, maka untuk tujuan 
tersebut peneliti membuat sistematika penulisan yang terdiri dari tiga 
bagian bab yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 
Bagian awal berisi halaman formalitas yang terdiri dari halaman 
judul, penyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, 
abstrak, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, 
daftar tabel, daftar grafik, dan daftar lampiran. 
Pada bagian utama atau bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu: 
Bab I : Berisi pendahuluan yang terdiri dari atas beberapa sub 
bab, yaitu latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, 





Bab II : Berisi landasan teori tentang peningkatan rasa percaya diri 
dan prestasi belajar, mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial atau IPS, dan 
metode pembelajaran round robin (merespon bergiliran)  
Bab III : Berisi tentang metode penelitian yang meliputi: jenis 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan kolaborator penelitian, 
objek penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, analisis 
data, indikator keberhasilan. 
Bab IV : Berisi hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi: 
deskripsi pelaksanaan penelitian, analisis data persiklus dan pembahasan. 

















  PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar sebagai berikut: 
1. Rasa percaya diri peserta didik selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan  metode pembelajaran Round Robin (merespon bergiliran)  
dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan, dibuktikan dengan 
perolehan rata-rata rasa percaya diri pada siklus I sebesar 3,06 dengan 
kriteria rasa percaya diri peserta didik cukup baik, dan pada siklus II 
sebesar 4 dengan kriteria rasa percaya diri peserta didik baik. 
2. Prestasi belajar peserta didik selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan  metode pembelajaran Round Robin (merespon bergiliran)  
dari siklus I ke siklus II juga mengalami peningkatan, dibuktikan dengan 
persentase ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 66,66% yang termasuk 
kriteria  baik, dan pada siklus II sebesar  86,66% yang termasuk kriteria 
sangat baik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa metode pembelajaran 
Round Robin (merespon bergiliran) dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 
prestasi belajar peserta didik kelas V MI Ma’arif NU Karangpucung pada 
materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia, dalam penerapan 




1. Metode pembelajaran Round Robin (merespon bergiliran) hendaknya 
dijadikan salah satu alternatif metode pembelajaran yang digunakan guru 
dalam upaya meningkatkan rasa percaya diri dan prestasi belajar IPS. 
2. Metode pembelajaran Round Robin (merespon bergiliran) dapat digunakan 
pada mata pelajaran selain IPS, sehingga hendaknya dapat diterapkan pada 
materi ataupun pelajaran lainnya agar pembelajaran lebih bermakna. 
3. Memberikan dorongan dan motivasi kepada peserta didik agar peserta 
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